BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka menurut penulis yang menjadi suatu rujukan
berpolitik bagi generasi milenial sesuai dengan konsep etika nilai Max Scheler adalah sebagai
berikut: pertama, karena nilai selaras dengan kecenderungan kodrat manusia maka sudah
sepantasnya bagi generasi milenial ketika berpolitik menjadikan nilai sebagai bagian dari
dirinya sendiri; yang tak terpisahkan dalam perkataan dan perbuatan demi mencapai dan
mewujudkan kehidupan yang bernilai sebab nilai yang merupakan tujuan yang diusahakan
dalam kehidupan menjadi basis bagi generasi milenial untuk memiliki kepribadian yang

berharga; bermutu dan utuh.

Kedua, nilai keadilan. Dalam seluruh historisitas manusa, keadilan menjadi tema
penting dan sangat relevan bagi masyarakat demi menciptakan tatanan hidup bersama yang
adil. Keadilan menjadi salah satu nilai yang harus diperjuangkan generasi milenial sebab
dalam pengalaman kehidupan, keadilan sering kali tidak ditemukan sebab banyak elite politik
yang merasionalisasikan nilai keadilan demi kepentingan mereka maupun kelompok. Maka
generasi milenial dipanggil dan dituntut untuk memiliki tanggung jawab dalam

memperjuangkan keadilan agar terciptanya kehidupan yang adil dalam masyarakat.

Ketiga, nilai spritualitas. Dalam nilai spritualitas, politik menjadi lebih bermartabat.
Spritualitas dalam politik membuat politik menjadi lebih luhur sebab dengan nilai spritualitas,
politik lebih terarah pada tujuannya dalam menciptakan kebaikan bersama. Politik tak dapat
dipisahkan dari manusia, sebaliknya spiritualitas juga tidak dapat dipisahkan dari manusia.

Keduanya saling berkaitan. Jika politik dipisahkan dari spiritulitas maka politik kehilangan
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makna luhurnya. Oleh karena itu, sebagai masa depan bangsa, sebagai penerus bangsa, di
mana Kketika berpolitik, generasi milenial haruslah mewujudkan nilai spiritualitas yang

dimiliki dalam ranah sosial-politik demi terciptanya kehidupan sosial-politik yang lebih baik.

Keempat, nilai kemanusiaan. Selalu ada keterkaitan erat antara politik dan nilai
kemanusiaan. Dalam nilai kemanusiaan, terdapat suatu tanggung jawab dalam memilih dan
bertindak. Tanggung jawab tersebut sejatinya adalah upaya untuk pemenuhan kodrat manusia
sendiri demi mencapai martabat kemanusiaannya. Prinsip kemanusiaan yang demikian
menjadi rujukan bagi generasi milenial untuk mampu menggunakan hati dan budi secara baik
dan bijak sebagai syarat dalam mewujudkan politik yang berkemanusiaan. Generasi milenial
lewat politik haruslah berjuang untuk memanusiakan diri dan sesamanya yakni
mengedepankan keluhuran martabat manusia dalam setiap sepak terjangnya. Generasi
milenial harus berani melawan setiap perlakuan elite politik yang cenderung melukai dan

mengurbankan nilai kemanusiaan.

Kelima, nilai kesejahteraan bersama. Seluruh diskursus tentang politik selalu
mengarah pada kebaikan bersama. Inilah tujuan dari politik. Apapun bentuk politiknya,
kebaikan bersama selalu menjadi cita-cita yang harus diimplementasikan. Kebaikan bersama
hanya terwujud bila ada relasi antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Ini
menunjukkan hakekat manusia sebagai makhluk sosial dan politis. Karena keduanya bersifat
kodrati maka sudah menjadi kewajiban bagi manusia untuk mengusahakan kebaikan bersama
demi mewujudkan sifat kodrati tersebut. Sejalan dengan konsep tersebut, maka generasi
milenial dalam kehidupan berpolitik berupaya mencapai kesempurnaan dengan menciptakan
hubungan yang damai dan harmonis dengan sesamanya. Dengan begitu, generasi milenial
mempunyai andil yang besar dalam melawan politik perpecahan, politik uang dan politik

tebang pilih. Kesadaran tentang nilai kebaikan bersama perlu ditumbuh-kembangkan secara
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terus menerus dalam diri generasi milenial demi kemajuan dan kesejahteran warga dan

bangsa secara utuh.

Akhirnya penulis yakin dan percaya bahwa kelima nilai tersebut apabila sungguh-
sungguh menjadi landasan bagi generasi milenial dalam berpolitik, maka nilai politik yang
selama ini sudah rusak akibat dari perlakuan elite politik kembali menunjukkan nilai luhurnya
yakni politik yang memperjuangkan seluruh kehendak masyarakat demi terciptanya
kehidupan bersama yang betul-betul layak dan pantas untuk dihidupi bersama. Dengan
demikian politik yang diperjuangkan oleh generasi milenial bukan sekedar politik yang taat
pada hukum atau demi kewajiban terhadap hukum dalam politik melainkan politik yang terus
dilakukan dan diperjuangkan oleh generasi milenial adalah politik yang santun dan bernilai;

politik yang mewujudkan nilai-nilai dalam kehidupan bersama.

5.2 Penilaian Kritis

Pendekatan fenomenologi nilai yang dipakai Scheler walaupun membantu manusia
untuk mampu menangkap dan menjelaskan nilai-nilai yang ditemukannya, namun sejatinya
juga memiliki keterbatasan. Fenomenologi nilai Scheler tidak dapat memberikan bukti
tentang keberadaan nilai-nilai serta ketersusunannya yang bersifat objektif universal serta
ahistoris, karena dengan adanya perbedaan latar belakang sosiohistoris, tentu saja tidak ada
jaminan kesamaan antara hasil intuisi Max Scheler dengan hasil intuisi orang lain tentang
nilai.!

Benar bahwa etika nilai Scheler telah mengatasi dan mengoreksi etika deontologis
Kant, namun pada sisi tertentu, etika nilai Scheler memiliki banyak kelemahan. Scheler yang

merancang dan menyusun etikanya terjebak dalam prinsip tautologis yang ia buat sendiri

! paulus Wahana, Op. Cit., him. 102.

105



pada dalilnya yaitu yang baik adalah baik dan yang jahat adalah jahat. Baik akan terus
menjadi baik walaupun tidak dinilai sebagai baik dan jahat akan terus menjadi jahat

walaupun tidak dinilai sebagai jahat.

Karena mendasarkan konsep etika nilai pada tataran yang objektif dan berupaya
menghindar dari subjektvisme nilai serta berlindung pada sistem apriori, Scheler lupa bahwa
yang baik bagi seseorang belum tentu baik untuk orang lain. Satu contoh yang khas tentang
pernyataan yang dilebih-lebihkan (exaggeration) ini, yang didasarkan pada tautologi yang
sederhana, adalah pernyataan Scheler bahwa yang bergizi itu bergizi, meskipun itu mungkin
kurang baik bagi kesehatan sementara orang.? Dengan perkataan lain bahwa makanan yang
bergizi yang dianggap sehat dan baik belum tentu sehat dan baik bagi seseorang yang sedang

menderita sakit.

? Risieri Frondizi, Op. Cit., him. 161.
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